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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Persepsi guru terhadap penilaian 
autentik yang telah disempurnakan dalam Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 di 
SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat, 2) Kendala yang dihadapi guru 
dalam melaksanakan penilaian autentik, dan 3) Solusi yang digunakan guru dalam 
mengatasi kendala yang dihadapi. Jenis Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi. Narasumber dalam penelitian ini 
adalah wakil kepala sekolah kurikulum, wali kelas 5B dan 6A. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengujian 
keabsahan data yang diperoleh menggunakan triangulasi metode dan sumber. 
Tahapan analisis data pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru beranggapan 
penilaian autentik sudah bagus dalam artian mencakup penilaian sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan. Walaupun dalam pelaksanaannya guru merasa belum sempurna, 
namun guru selalu berusaha untuk memahami dan meningkatkan kemampuan dalam 
melakukan penilaian autentik secara lebih baik, Guru mengalami kendala dalam 
melaksanakan penilaian sikap spiritual dan keterampilan, contohnya guru mengalami 
kesulitan dalam menentukan nilai sikap. Solusi yang digunakan guru adalah dengan 
cara berdiskusi bersama tim, yang membahas tentang kendala yang dihadapi oleh 
masing-masing guru.  




The research aims to describe: 1) Teacher’s perceptions toward authentic 
assessment that has been perfected in Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 in SD 
Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat, 2) Obstacles faced by teachers in 
implementing authentic assessment, 3) the solution used by teachers in overcoming 
the obstacles encountered. This research used a qualitative research with 
phenomenology research design. Informant in this research is the vice principal of 
curriculum, class guardian 5B and 6A. the data collection techniques used were 
interviews, observative, and documentation. Testing the validity of the data obtained 
using the triangulation of methods and source. The stages of data analysis in this 
research is data reduction, data presentation, and conclusion. The results of this 
research teachers assume authentic assessment is good in the sense that include 
assessment of attitudes, knowledge and skills however, teachers are always trying to 
understand and improve the ability to perform better authentic assessment. Teachers 
have problems in conducting assessments spiritual attitudes and skills for example, 
teachers have difficulty in the determining the value of the attitude. The solution used 
by teachers is by discussing with the team that talks about the obstacles faced by 
each teacher. 




       Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk menanamkan ilmu yang bermanfaat 
bagi siswa melalui proses pembelajaran yang bermakna. Pendidikan Menurut  
Undang-Undang No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pada sistem 
pendidikan memiliki komponen yang sangat penting salah satunya adalah kurikulum. 
Kedudukan kurikulum dalam kegiatan administrative sekolah memegang peranan 
yang sangat penting. Akan tetapi, kurikulum tidak akan memberi imbas apapun 
ketika tidak direalisasikan dengan tata laksana yang baik, tepat, dan cermat di 
sekolah. 
       Pada penerapan Kurikulum 2013 memang banyak manfaat yang dirasakan oleh 
guru, siswa maupun orang tua, namun tidak sedikit juga menimbulkan masalah yang 
dirasakan oleh para guru. Masalah yang dihadapi oleh para guru adalah dalam 
melakukan penilaian hasil belajar siswa. Munculnya masalah tersebut, berdampak 
pada kurikulum yang diterapkan di sekolah. Banyak sekolah yang kembali 
menerapkan kurikulum yang lama, karena para guru merasa penilaian pada 
kurikulum yang lama lebih mudah dipahami dan tidak rumit serta hanya mengacu 
pada aspek pengetahuan.  
       Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan bahwa 
pelaksanaan penilaian autentik ditemukan beberapa masalah dan kendala. Masalah 
yang ada di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat diantaranya adalah 
dalam melakukan penilaian sikap spiritual dan penilaian keterampilan. Guru 
kesulitan dalam menentukan nilai sikap spiritual pada siswa. Pasalnya dalam 
menentukan nilai, tidak ada kriteria atau syarat yang signifikan sedangkan sikap 
spiritual merupakan sikap yang berhubungan dengan Allah SWT sehingga guru 
kesulitan dalam menentukan nilai pasti. Pada penilaian keterampilan, guru bingung 
dalam melakukan tindak lanjut yang berkaitan dengan hasil karya siswa. Masalah 
tersebut diperkuat dengan pendapat yang dikemukakan oleh Made Endra Danu Merta 
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dkk (2015: 4) yang menyatakan bahwa “Guru masih bingung dengan penilaian 
autentik yang diterapkan dalam kurikulum 2013. Banyaknya jenis penilaian 
membuat guru kurang maksimal dalam melakukan penilaian terhadap proses 
pembelajaran siswa. Guru menganggap penilaian autentik ini rumit dan sulit untuk 
dilakukan.” 
       Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah pelaksanaan 
penilaian autentik berjalan dengan baik. peneliti nantinya akan meneliti persepsi guru 
terhadap penilaian autentik yang telah disempurnakan dalam Permendikbud nomor 
23 tahun 2016 di SD Muhammadiyah Program Khusus Kottabarat, kendala yang 
dihadapi dalam melaksanakan penilaian autentik,dan solusi yang digunakan guru 
dalam mengatasi kendala yang dihadapi. 
 
2. METODE 
       Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian fenomenologi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kottabarat yang berlokasi di Jl. Dr. Moewardi No. 24 Surakarta. Alasan 
dipilihnya sekolah ini adalah dikarenakan SD Muhammadiyah Program Khusus 
Kottabarat telah menerapkan kurikulum 2013 dengan penilaian autentik yang telah 
disesuaikan dalam Permendikbud Nomor 23 tahun 2016. Sekolah ini juga selalu 
berusaha untuk update dan menyesuaikan terkait dengan Permendikbud yang 
terbaru. Narasumber dalam penelitian ini yaitu wakil kepala sekolah kurikulum, wali 
kelas 5B dan 6A. dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai pengamat dan 
pewawancara. Hal tersebut dilakukan untuk mengumpulkan data, memperoleh 
pengalaman dan memudahkan peneliti untuk mengetahui dan memahami situasi yang 
terjadi. 
       Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini meliputi 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam sebuah penelitian. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi metode dan sumber. Setelah itu data dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis data interactive model. Langkah-langkah model 
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interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Miles dan 
Huberman (Sugiyono 2010: 337). 
       Dalam penelitian ini menggunakan pedoman wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan agar dalam melakukan wawancara 
berjalan dengan baik dan terarah serta peneliti juga dapat mengembangkan 
pertanyaan wawancara sesuai dengan topik yang dibahas. Pedoman observasi 
digunakan agar dalam melakukan pengamatan peneliti mendapatkan data yang 
dibutuhkan. Pedoman dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang 
mendukung hasil penelitian yang telah diperoleh melalui wawancara dan observasi. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Penilaian pada umumnya digunakan dalam proses pendidikan. Penilaian 
merupakan penentu berhasil tidaknya guru menyampaikan ilmu kepada siswanya 
serta mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan 
pengertian penilaian  menurut Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 pada pasal 1 
yang menjelaskan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Penilaian hasil belajar 
pada pendidikan dasar dan menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
3.1 Persepsi Guru Terhadap Penilaian Autentik yang Telah Disempurnakan 
dalam Permendikbud nomor 23 tahun 2016 di SD Muhammadiyah Program 
Khusus Kottabarat 
       Persepsi guru terhadap penilaian autentik diterapkan pada guru yang telah 
melakukan penilaian autentik. Guru yang telah melakukan penilaian autentik pasti 
juga sudah menggunakan berbagai jenis penilaian autentik. Pada pelaksanaan 
penilaian autentik yang dilakukan oleh guru, pasti muncul berbagai tanggapan mulai 
dari manfaat yang diperoleh, kendala yang dihadapi maupun solusi yang digunakan 
untuk mengatasi masalah tersebut. 
       Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terkait persepsi guru 
terhadap penilaian autentik yang telah disempurnakan dalam Permendikbud nomor 
23 tahun 2016 didapatkan informasi bahwa guru beranggapan bahwasanya penilaian 
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autentik sudah bagus, karena sudah mencakup semua aspek yang meliputi aspek 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam menentukan siswa naik kelas atau 
tidak itu bukan hanya mengacu pada penilaian pengetahuan saja. Pernyataan tersebut 
didukung dengan pendapat Fajar Cahyadi dan Apriliana Purwandari (2014: 41) yang 
menyatakan bahwa “Penilaian autentik merupakan sistem penilaian yang bagus. 
Dengan penilaian tersebut dapat menilai kemampuan siswa secara keseluruhan, tidak 
hanya pada ranah pengetahuan siswa saja.” 
       Guru menyadari bahwa dalam melaksanakan penilaian autentik itu belum 
sempurna, namun guru selalu berusaha untuk memahami dan meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan penilaian autentik. Guru juga memilih dan 
memilah materi mana yang perlu dan tidak perlu disampaikan pada siswa serta 
berusaha untuk lebih kreatif dalam mengembangkan instrumen penilaian. Contohnya 
saat membuat instrumen penilaian, guru harus menyesuaikan dengan kemampuan 
daya tangkap siswa. 
3.2 Kendala yang Dihadapi Guru dalam Melaksanakan Penilaian Autentik 
       Berdasarkan hasil penelitian terkait kendala yang dihadapi oleh guru dalam 
melaksanakan penilaian autentik didapatkan informasi bahwa pada pelaksanaan 
penilaian autentik guru mengalami kendala seperti dalam melakukan penilaian sikap. 
Contohnya saat guru sedang fokus pada satu siswa yang mengalami kesulitan, siswa 
yang lain menjadi ramai. Hal tersebut berdampak pada proses pembelajaran yang 
tidak kondusif. Pembelajaran yang tidak kondusif akan mempengaruhi konsentrasi 
siswa itu sendiri, sehingga materi yang disampaikan oleh guru tidak diterima dengan 
baik oleh siswa. 
       Guru mengungkapkan bahwa kelas yang rata-rata terdiri dari 30 siswa ini 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, serta masalah yang berbeda pula sehingga 
guru kesulitan dalam melakukan penilaian sikap. Penilaian sikap yang dilakukan oleh 
guru dilaksanakan setiap hari sehingga guru merasa keberatan harus melakukan 
penilaian sikap sebanyak 30 siswa. Pernyataan tersebut diperkuat dengan teori yang 
dikemukakan oleh Rusman (2015: 41) yang menyatakan bahwa “Setiap guru 
tentunya harus menyadari bahwa menghadapi 30 siswa dalam satu kelas, berarti 
menghadapi 30 macam keunikan atau karakteristik. Konsekuensi logis adanya hal 
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ini, guru harus mampu melayani setiap siswa sesuai karakteristik mereka orang per 
orang.”  
       Kendala bukan hanya terjadi pada penilaian sikap saja tetapi juga pada penilaian 
keterampilan. Contohnya kendala pada penilaian keterampilan adalah saat siswa 
sudah selesai mengerjakan tugas, guru bingung tindak lanjut seperti apalagi yang 
akan diterapkan pada siswa pasalnya tidak ada panduan yang membahas tentang 
tindak lanjut penilaian keterampilan. Pendapat tersebut diperkuat dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Made Endra Danu Merta dkk (2015: 4) yang menyatakan 
bahwa “Guru masih bingung dengan penilaian autentik yang diterapkan dalam 
kurikulum 2013. Banyaknya jenis penilaian membuat guru kurang maksimal dalam 
melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran siswa. Guru menganggap 
penilaian autentik ini rumit dan sulit untuk dilakukan.” 
3.3 Solusi yang Digunakan dalam mengatasi kendala yang Dihadapi 
       Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan solusi yang dilakukan untuk 
mengatasi kendala dalam melaksanakan penilaian autentik didapatkan informasi 
bahwa guru mempunyai solusi yang dapat meminimalisir adanya kendala yang susah 
untuk diselesaikan. Guru mengungkapkan sebelum proses pembelajaran dimulai guru 
terlebih dahulu menyampaikan kepada siswa aspek apa yang akan dinilai. Indikator 
yang akan digunakan oleh guru juga disampaikan kepada siswa. Pernyataan tersebut 
diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Rusman (2015: 89) yang menyatakan 
bahwa “Guru lebih diberikan kesempatan mengembangkan proses pembelajaran 
tanpa harus dibebani dengan tugas-tugas penyusunan silabus yang memakan waktu 
yang banyak dan memerlukan penguasaan teknis penyusunan yang sangat 
memberatkan guru.” 
       Guru mengungkapkan pada penilaian sikap dalam satu kelompok, biasanya guru 
menunjuk satu siswa untuk menjadi ketua kelompok. Jadi jika terdapat siswa yang 
ramai atau tidak mengerjakan sesuai tugas yang diberikan, siswa yang ditunjuk 
sebagai ketua kelompok tadi bertanggung jawab untuk melaporkannya kepada guru. 
guru merasa cara tersebut sangat efektif untuk menanggulangi kondisi kelas di saat 
guru sedang sibuk menjelaskan materi di kelompok lain. Guru juga menunjuk ketua 
kelas untuk mencatat siswa yang tidak dapat bekerjasama dengan siswa lainnya. 
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Pada penilaian sikap, guru mengungkapkan bahwa guru lebih fokus pada siswa-siswa 
yang mempunyai catatan sikap yang kurang baik seperti tidak membawa buku, tidak 
mengerjakan tugas dan terlambat masuk kelas. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
teori yang dikemukakan oleh Majid (2015: 142) yang menyatakan bahwa “Guru 
harus mengetahui sedini mungkin kesulitan peserta didik, sehingga pencapaian 
kompetensi yang kurang optimal dapat segera diperbaiki.” 
       Pada penilaian keterampilan, guru selalu menyampaikan kepada siswa tentang 
apa yang akan dipelajari nantinya. Aturan main yang akan digunakan dan aspek apa 
saja yang akan dinilai juga disampaikan oleh guru sehingga, siswa dapat 
mempersiapkan diri dengan baik dan jika siswa ingin ramai pasti akan berpikir 
terlebih dahulu karena penilaian sikap tidak akan luput dari pengamatan guru. 
Pendapat tersebut diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Kunandar (2013: 
35) yang menyatakan bahwa “ Gambaran perkembangan belajar peserta didik perlu 
diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa peserta didik mengalami proses 
pembelajaran dengan benar.” Solusi tersebut juga diperkuat dengan teori yang 
dikemukakan oleh Majid (2015: 231) yang menyatakan bahwa “Guru harus 




       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa: 
       Penilaian autentik memiliki dampak positif bagi siswa, karena pada dasarnya 
penilaian autentik menilai dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Walaupun pada pelaksanaannya para guru mengalami kendala, namun pihak sekolah 
selalu mengusahakan untuk mengatasi kendala tersebut. Salah satu upaya Dinas 
Pendidikan dan pihak sekolah adalah dengan mengadakan workshop yang diikuti 
oleh semua guru. Di mana dalam workshop tersebut nanti akan membahas kendala 
yang dihadapi guru dan mencari solusi bersama. Penilaian autentik juga membuat 
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Proses pembelajaran menjadi 
hidup dan lebih bermakna serta menciptakan hubungan yang interaktif antara guru 
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dan siswa. Penilaian autentik juga menguntungkan bagi orang tua, karena berguna 
untuk mengetahui perkembangan akademik anaknya masing-masing. Penilaian 
autentik menilai dari semua aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan sehingga 
dapat menjadi acuan bagi siswa dan orang tua untuk mengembangkan potensi yang 
ada dalam diri siswa.  
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